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Abstract--The purpose of this study is to provide good Quality 

of Service for all internet users in a network by managing 

bandwidth with the Peer Connection Queue (PCQ) method 

using Queue Tree. By applying the Peer Connection Queue 

(PCQ) method using a Queue Tree, every user who accesses the 

internet will get an even bandwidth allocation. Testing using a 

Mikrotik RouterBoard with several computers connected via 

wired and several devices connected via a wireless network. 

The results show that bandwidth management using the PCQ 

method using Queue Tree gives better results than without 

using PCQ because by using PCQ all users who are members 

of one network get an equal bandwidth allocation between one 

another so that users feel fair. Which means that the Quality of 

Service provided by the network provider is very good. 

Keywords— Bandwidth, Queue Tree, Quality of Service, Peer 

Connection Queue, Mikrotik 

Intisari— Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 

Quality of Service yang baik bagi seluruh pengguna internet 

dalam suatu jaringan dengan cara memanajemen bandwidth 

dengan metode Peer Connection Queue (PCQ) menggunakan 

Queue Tree. Dengan menerapkan metode Peer Connection 

Queue (PCQ) menggunakan Queue Tree, maka setiap user 

yang mengakses internet akan mendapatkan alokasi bandwidth 

yang merata. Pengujian menggunakan Mikrotik RouterBoard 

dengan beberapa komputer yang disambungkan via wired dan 

beberapa perangkat yang disambungkan melalui jaringan 

wireless. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen 

bandwidth dengan metode PCQ menggunakan Queue Tree 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa 

menggunakan PCQ sebab dengan menggunakan PCQ semua 

user yang tergabung dalam satu jaringan mendapatkan alokasi 

bandwidth yang sama rata antara satu dan yang lain sehingga 

pengguna merasa adil. Yang mana artinya Quality of Service 

yang diberikan oleh penyedia jaringan sudah sangat baik.  
 
Kata kunci — Bandwidth, Queue Tree, Quality of Service, Peer 

Connection Queue, Mikrotik. 

I. PENDAHULUAN 

Jaringan internet memberi dampak yang besar bagi manusia 

dalam meringankan pekerjaan yang mereka lakukan. Melalui 

teknologi juga dapat mempercepat pekerjaan atau dalam kata lain 

dapat mempersingkat waktu dalam melakukan pekerjaan. Selain 

itu teknologi dapat membuat percakapan antar pribadi menjadi 

dekat meskipun jarak diantara pribadi tersebut sangat jauh, lalu 

melalui teknologi juga dapat menjadi sarana mendapatkan 

informasi dan berbagai informasi [1]. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis di Dinas 

Lingkungan Hidup di Pematangsiantar masih terjadi lambatnya 

koneksi internet sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan-karyawan mengalami terkendala sehingga performa 

dinas lingkungan hidup menjadi menurun. Masalah ini terjadi 

dikarenakan masing-masing karyawan menggunakan jaringan 

internet yang sama, sehingga masing-masing komputer yang 

digunakan saling tarik menarik jaringan, tarik menarik jaringan 

tersebut membuat koneksi internet melambat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang dibahas pada penelitian ini ialah belum terbagi 

ratanya koneksi internet pada Dinas Lingkungan Hidup sehingga 

diperlukan solusi untuk mengatasi masalah penggunaan koneksi 

internet tersebut dengan  menerapkan manajemen Bandwidth pada 

sistem local area network menggunakan Metode PCQ (Peer 

Connection Queue).  

Pada penelitian terdahulu yang di lakukan oleh di mana 

koneksi internet di salah satu sekolah tinggi yang berada di Bancak 

mengalami lambatnya koneksi internet dikarenakan dalam satu 

penggunaaan jaringan internet banyak di gunakan seperti dalam 

ruangan laboratorium komputer, tata usaha, administrasi, dan 

proses kegiatan pembelajaran, masalah lambatnya jaringan koneksi 

internet dapat diatasi dengan memanajemen jaringan internet 

dengan menggunakan metode PCQ [2]. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini pertama kali penulis melakukan 

pengamatan selanjutnya mengumpulkan data setelah itu, data 

tersebut akan diolah melalui proses analisa bandwith yang 

digunakan dalam sehari kemudian membuat rancangan topologi 

yang akan dibangun agar dapat mengimplementasikan manajemen 

bandwidth dengan metode PCQ menggunakan Queue Tree. 

Rancangan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                 Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

B.  Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ada beberapa prosedur dalam 

penumpulan data, yaitu: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu 

memanfaatkan perpustakaan, buku, prosiding atau jurnal 

sebagai media untuk bahan referensi dalam menentukan 

parameter yang digunakan dalam penelitian. 

2. Sumber data penelitian diambil dari Kantor Dinas 

Lingkungan Hidup yaitu penggunaan bandwidth selama 

1 bulan.  

C. Manajemen Bandwidth 

Manajemen bandwidth ialah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mengkontrol besar atau kecilnya jumlah volume data yang 

dikeluarkan dalam satuan detik guna untuk mempercepat jaringan 

yang ada pada komputer [3]. Ada beberapa metode dalam 

pengaplikasian bandwidth manajemen yaitu dengan menggunakan 

proxy server, qos ataupun traffic shapping, pembatasan bandwidth 

(limiter). 

1. Proxy server: adalah sebuah server atau program komputer 

yang berperan sebagai penghubung antara suatu komputer 

dengan jaringan internet. Proxy server menjadi perantara 

antara jaringan lokal dan jaringan internet [4].  

2. QOS (Quality of Service) : ialah pengukuran performansi dan 

tingkat kualitas pada jaringan untuk menyediakan tingkat 

jaminan performansi pada layanan yang berbeda [5]. 

3. Pembatasan bandwidth (Limiter) ialah suatu metode yang 

digunakan untuk membatasi jumlah volume atau data yang 

dikeluarkan salah satu metode ini ialah PCQ (Peer 

Connection Queue). 

D. PCQ (Peer Connection Queue) 

Peer connection queue (PCQ) ialah sebuah metode yang 

dilakukan untuk membagi bandwidth dengan cara membagi sesuai 

dengan subclass atau subqueue pada masing-masing user [6]. 

Metode pembagian bandwidth dengan menggunakan metode ini 

merupakan metode yang paling sederhana dan mudah digunakan 

untuk membagi bandwidth ke-semua komputer [7].  

Cara kerja PCQ adalah dengan menambahkan sub-queue, 

berdasar classifier tertentu [8]. Berikut gambar 2 cara kerja PCQ 

dengan parameter PCQ-Rate = 0. 

 

 
   Gambar 2. Cara Kerja PCQ 

 

E. Pemodelan Metode 

Berdasarkan referensi definisi sejumlah model pengembangan 

sistem yang ada, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

pengembangan sistem Network Development Life Cycle (NDLC). 

NDLC merupakan model yang mendefinisikan siklus proses 

perancangan atau pengembangan suatu sistem jaringan komputer, 

NDLC mempunyai elemen yang mendefinisikan fase, tahapan, 

langkah atau mekanisme proses spesifik [9] 

Pemodelan metode dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemodelan Metode 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini adalah hasil dalam penelitian terhadap 

perancangan berdasarkan hasil analisis. Tujuan penerapan 

rancangan metode Queue Type PCQ pada Dinas Lingkungan Hidup 

Pematangsiantar adalah untuk mengimplementasikan rancangan 

yang telah dibuat untuk mempermudah pengguna dalam 

menggunakan internet. Pengujian rancangan jaringan ini 

menjelaskan tentang pembagian bandwidth menggunakan 

perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah disiapkan. 

Selesai 

 Mulai

Mengumpulkan Data 

Menganalisa Penggunaan Bandwitdh 

Melakukan Konfigurasi Manajemen Bandwidth 
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A. Implementasi Jaringan Wifi 

Rancangan yang digunakan dalam implementasi wifi pada 

Dinas Lingkungan Hidup Pematangsiantar yaitu menggunakan 

router board RB750r2 dan dilakukan pada 2 laptop, modem 3G, 

dan Hub. Tahap pertama yaitu menghubungkan modem 3G ke 

laptop, dengan modem 3G sebagai pusat internet, kemudian 

menghubungkan laptop (1) yang sudah terhubung internet ke 

mikrotik RB750r2, kemudian RB750r2 yang dihubungkan pada 

Hub dan menghubungkan laptop (2) ke mikrotik menggunakan 

kabel UTP untuk melakukan konfigurasi mikrotik. Pada penelitian 

ini aplikasi yang digunakan untuk mengkonfigurasi mikrotik yaitu 

aplikasi winbox dengan menggunakan aplikasi tersebut pada 

laptop. 

 

 

Gambar 4. Perangkat Keras 

B. Konfigurasi Mikrotik 

Konfigurasi mikrotik menggunakan aplikasi winbox dalam 

penerapan pemabagian bandwith internet menggunakan metode 

Queue Type PCQ pada Dinas Lingkungan Hidup Pematangsiantar 

dan sistem operasi mikrotik. Dengan menggunakan router board, 

maka sistem operasi mikrotik secara otomatis sudah terinstal. 

Selanjutnya konfigurasi mikrotik dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi Winbox. Berikut tampilan konfigurasi mikrotik 

menggunakan winbox. 

Berikut konfigurasi mikrotik dengan menggunakan winbox. 

Setting Interface Mikrotik dengan membuka menu interface maka 

akan tampil pada gambar 5 berikut: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Awal Winbox 

Setelah masuk ke menu interface klik MAC Addresss yang 

sudah terdaftar di tampilan winbox tersebut, kemudian klik connect 

maka akan tampil seperti gambar 6 sebagai berikut: 

 
       Gambar 6. Setting Interface Mikrotik 

 

Selanjutnya ubah nama interface Mikrotik menjadi seperti 

gambar 7 dibawah ini. 

 
Gambar 7. Tampilan Interface Mirkotik 

 

Maka dapat dilihat seperti gambar diatas setting nama 

Interface Mikrotik. Ether_Internet Dinas Lingkungan Hidup 

Pematangsiantar Kemudian Setting IP Address Mikrotik. Dengan 

IP Addresss seperti berikut ini: IP Addresss 

Modem=192.168.42.160/24 Di Mikrotik: IP Addresss Eternet1-

internet= 192.168.10.1/24. Dapat dilihat pada gambar 8 dibawah 

ini: 

 
Gambar 8. Tampilan Interface IP Address 

 

Setelah IP Addresss mikrotik diubah, selanjutnya berikan DNS 

server yang akan di isi dengan IP Addresss yang berasal dari 

modem. Dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini: 
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Gambar 9. Tampilan DNS Server 

 

Setelah DNS Server sudah di konfigurasi lanjut ke konfigurasi 

Routers, memberikan Default Gateway dengan IP Addresss 

Modem. Dapat dilihat pada gambar 10 dibawah ini: 

 
Gambar 10. Tampilan Routers 

 
Setelah proses konfigurasi Routers selesai lakukan pengujian 

pada modem, modem memiliki IPAddress 192.168.10.1 seperti 

pada gambar 11 dibawah ini: 

 
Gambar 11. Tampilan Ping Modem 

 
Selanjutnya konfigurasi agar Client terhubung ke internet, 

yaitu dengan cara mengkonfigurasi Firewall NAT. Seperti pada 

gambar 12 dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 12. Tampilan Firewall NAT 

 

Selanjutnya membuat IP Pool agar client tidak mengisi IP 

Addresss secara manual. Dapat dilihat pada gambar 13 dibawah 

ini: 

 
      Gambar 13. Tampilan IP Pool 

 

Setelah konfigurasi IP Pool selesai dilakukan selanjutnya 

konfigurasi Network yang ada di DHCP server seperti pada 

gambar 14 dibawah ini: 

 
Gambar 14. Tampilan DHCP Network 

 
Langkah berikutnya melakukan tahapan konfigurasi DHCP 

server dapat dilihat pada gambar 15 berikut. 

 
Gambar 15. Tampilan DHCP Server 
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Konfigurasi DHCP Server bertujuan untuk memberikan alamat 

modemnya yang ditujukan ke Ethernet LAN Hub, agar Ethernet 

LAN Hub dapat terhubung ke Internet.  

Konfigurasi DHCP server sudah di buat, Hub sudah bisa 

terhubung ke internet. Selanjutnya dilakukan test dengan Ping 

google.com. Dapat dilihat pada gambar 16 dibawah ini: 

 
Gambar 16. Tampilan Ping Google.Com 

 

Selanjutnya dilakukan proses untuk mengkonfigurasi 

manajemen bandwidth dan pemblokiran situs, seperti situs 

facebook, youtube, dll. 

C. Konfigurasi Manajemen Bandwidth Queue Tree Peer 

Connection 

Konfigurasi ini berjalan sesuai limit bandwidth yang 

digunakan. Konfigurasi ini dapat memberikan batas bandwidth 

berdasarkan IP Addresss, Port yang ada di mikrotik dan MAC 

Addresss. Dalam pengaturan limit bandwidth tahap pertama adalah 

dengan membuat Queue Type yang berguna untuk membagi 

bandwidth secara merata berdasarkan banyak user yang terhubung.  

Konfigurasinya berupa Queue Type PCQ dapat dilihat pada 

gambar 17 dibawah ini: 

 

 
Gambar 17. Tampilan Queue Type PCQ Download 

 
 

 

 

 

 

Konfigurasi Queue Tree selesai di Konfigurasi, selanjutnya 

dilakukan konfigurasi mangle. Konfigurasi mangle berfungsi untuk 

memanggil paket internet dan menentukan IP Address mana yang 

akan dilakukan proses limit. Dapat dilihat pada gambar 18 dibawah 

ini: 

 
Gambar 18. Konfigurasi Mangle 

 
Konfigurasi mangle sudah dilakukan selanjutnya konfigurasi 

Queue Tree, berfungsi dalam menentukan max limit bandwidth 

yang akan di buat. Dalam konfigurasi ini peneliti memberikan max 

limit sebesar upload 3Mbps dan download 3Mbps. Konfigurasi 

Queue Tree juga berpungsi untuk menentukan user prioritas, 

dimana peneliti membuat 8 untuk user prioritas. Dapat dilihat pada 

gambar 19 dibawah ini: 

 
Gambar 19. Konfigurasi Queue Tree Menggunakan Kabel LAN 

D. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem keamanan jaringan LAN Pada Dinas 

Lingkungan Hidup Pematangsiantar terdapat dua case yaitu: yang 

pertama dilakukan pengujian dengan menggunakan Hub, dan yang 

kedua pengujian dengan kabel LAN terhubung langsung dengan 

laptop serta komputer. 

E. Pengujian Menggunakan Hub 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari 

rancangan sesuai dengan kebutuhan.Pengujian menggunakan Hub 

dilakukan dengan cara Port dari Router Board Mikrotik yang 

kedua setelah selesai di konfigurasi dengan Program yang 

diinginkan dengan menghubungkan kabel LAN ke Port Hub yang 

sudah disediakan. Setelah terhubung kemudian dilakukan 

pengujian dengan menghubungkan komputer dan laptop melalui 

Hub. Setelah Laptop dan komputer terhubung ke Hub jaringan 

Internet yang sudah termanajemen pun terhubung. Berikut gambar 

20 manajemen Bandwidth Queue Tree dibawah ini: 
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Gambar 20. Pengujian Manajemen Bandwidth 

F. Pengujian Menggunakan Laptop 

Pengujian menggunakan Laptop dilakukan dengan cara 

menghubungkan langsung kabel LAN pada Laptop, Port 2 di 

mikrotik yang sudah di konfigurasi sehingga akses internet yang 

sudah tersusun dengan baik di hubungkan dengan kabel LAN ke 

Port LAN laptop langsung point to point. Setelah terhubung pada 

laptop sehingga langsung dapat mengakses internet yang sudah di 

manajemen pada mikrotik. 

G. Hasil 

Berdasarkan pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

dari pengujian sistem diatas terbagi atas hasil dari manajemen 

bandwidth pada dinas lingkungan hidup pematangsiantar. Dimana 

hasil sudah sesuai dengan kebutuhan yang dirancang. Pengaturan 

bandwidth merupakan usaha untuk memberikan limit kuota 

internet bagi user dalam mengakses internet dengan kecepatan 

tertentu. Penerapan Bandwidth tersebut mempengaruhi kecepatan 

dalam proses upload dan kecepatan proses download yang diatur 

dengan baik sehingga dapat disesuaikan dengan keinginan user. 

 Hasil dari pengelolaan bandwidth bagi user dapat dilihat pada 

gambar 21 dibawah ini: 

 
Gambar 21 Hasil Manajemen Bandwidth 

 

IV. KESIMPULAN 

Dengan penggunaan perangkat wifi yang didukung oleh 

mikrotik memberikan kontribusi bagi upaya mengontrol batas 

volume internet (bandwidth), dimana adanya mikrotik lebih teratur 

dalam pengelolaan bandwidth maupun pengguna. pengawasan dan 

pengendalian pengguna dalam pengaksesan dan download menjadi 

lebih terkontrol. sehingga pegawai dapat menggunakan jaringan 

internet secara free yang aman dan terkontrol dengan baik. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari pengujian sistem terbagi atas hasil dari manajemen 

bandwidth pada dinas lingkungan hidup pematangsiantar. Dimana 

hasil sudah sesuai dengan kebutuhan yang dirancang. Pengaturan 

bandwidth memberikan limit kuota internet bagi user dalam 

mengakses internet dengan kecepatan tertentu. Penerapan 

Bandwidth tersebut mempengaruhi kecepatan dalam proses upload 

dan kecepatan proses download yang diatur dengan baik sehingga 

dapat disesuaikan dengan keinginan user. 

V. SARAN 

Sistem jaringan wifi yang dihasilkan hanya terfokus pada 

manajemen pembagian bandwidth dan manajemen download serta 

upload yang masih sederhana, bisa dikembangkan dengan metode 

lainnya. 
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